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ABSTRAK

Picky Eater merupakan salah satu masalah yang ada pada anak usia prasekolah. Sulit makan
adalah sikap menolak untuk makan atau memilih-milih jenis makanan. Kebiasaan dalam mengabaikan
makanan pada anak merupakan persoalan yang banyak sekali dialami oleh orang tua. Pada masa
pertumbuhannya, anak sangat membutuhkan nutrisi yang penting, tumbuh kembangnya akan
mengalami banyak masalah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kebiasaan jajan dengan
kejadian sulit makan pada anak prasekolah di Kecamatan Gunung Anyar Surabaya. Metode penelitian
ini yaitu deksriptif analitik dengan rancangan cross sectional. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian Ini adalah 400 responden dengan teknik accidental sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner dalam bentuk google form dan analisis data menggunakan uji chi-square.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak di Kecamatan Gunung Anyar Surabaya
memiliki kebiasaan jajan >2x sehari (59,2%). Sebagian besar anak di Kecamatan Gunung Anyar
Surabaya mengalami sulit makan (54,0%). Hasil analisis nilai p=0,000 (p<0,05). Kesimpulan dalam
penelitian ini yaitu ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan jajan dengan kejadian sulit makan
pada anak pra sekolah. Diharapkan bagi oraang tua untuk mengatur pola makan anak dan memberikan
cemilan yang bernilai gizi lengkap sehingga anak tidak kekurangan gizi.
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ABSTRACT

Picky eater is one of the problems that exist in preschool children. Picky eater is the attitude
of refusing to eat or choosing types of food. The habit of neglecting food in children is a problem that
many parents experience. During the growth period, children really need important nutrients, their
development will experience many problems. The purpose of this study was to determine the
relationship between snacking habits and the incidence of picky eater in preschool children in East
Java. This research method is descriptive analytic with cross sectional design. The number of samples
used in this study were 400 respondents with accidental sampling. Data collection using a
questionnaire in the form of google form and data analysis using the chi-square test. The results
showed that most children in East Java had a habit of eating snacks> 2x a day (59.2%). Most children
in East Java have difficulty eating (54.0%). The results of the analysis showed that the value of p =
0.000 (p <0.05). The conclusion in this study is that there is a significant relationship between
snacking habits and the incidence of picky eater in preschool children. It is hoped that parents can
adjust the child's diet and provide shacks with complete nutritional value so that children are not
malnourished.
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PENDAHULUAN

Sulit makan merupakan salah satu
masalah yang ada pada anak usia
prasekolah. Sulit makan adalah sikap
menolak untuk makan atau memilih-milih
jenis makanan. Anak usia prasekolah (3-6
tahun) terjadi masa pertumbuhan fisik yang
cepat. Sehingga, memerlukan kebutuhan gizi
yang paling banyak dibandingkan pada
masa-masa  berikutnya.  Pada  masa
pertumbuhannya, anak sangat membutuhkan
nutrisi yang penting, tumbuh kembangnya
akan mengalami banyak masalah. Oleh
karena itu, orang tua perlu mengambil
tindakan yang tepat untuk mengatasi
masalah tersebut Pola pemberian makan
yang diberikan pada anak usia prasekolah
akan mempengaruhi proses pertumbuhan
anak karena dalam asupan gizi tersebut
mengandung zat gizi yang penting untuk
pertumbuhan, kesehatan, dan kecerdasan
(Novi, 2015).

Berdasarkan International journal of
Behavioral Nutrition and Physical Activity
prevalensi anak dengan kasus pilih-pilih
makanan sebanyak 26%, sedangkan kasus
kesulitan makan ditemukan pada 37,2%
kasus, dengan dominasi "asupan sangat
selektif" (25,4%) (Steinsbekk et al, 2017).

Masalah sulit makan terutama pada
anak merupakan masalah yang umum di
Indonesia. Penelitian yang dilakukan di
Picky Eater Clinic Jakarta Indonesia
menyebutkan pada anak prasekolah usia 4-6
tahun didapatkan prevalensi kesulitan makan
pada anak sebesar 33,6%, sebagian besar
79,2% telah berlangsung lebih dari 3 bulan
(Vina, 2008 dalam Aizah, 2009). Jumlah
anak yang mengalami gizi kurang terus
mengalami peningkatan. Data status gizi
anak di Indonesia berdasarkan data hasil
Riskesdas tahun 2018 anak yang mengalami
gizi buruk sebanyak 3,9% dan anak yang
mengalami gizi kurang sebanyak 13,8%.
Anak di Provinsi Kecamatan Gunung Anyar
Surabaya tahun 2018 yang mengalami gizi
buruk sebanyak 3,35% dan balita yang

mengalami gizi kurang sebanyak 13,43%
(Kemenkes RI, 2019). Prevalensi anak yang
mengalami kesulitan makan di Kecamatan
Gunung Anyar Surabaya berdasarkan
penelitian Kusmiati (2019) yaitu 46,2% anak
mengalami kesulitan makan dan kebiasaan
mengkonsumsi  makanan ringan sebesar
53,8%.

Makanan jajanan merupakan salah
satu masalah yang perlu mendapat perhatian
masyarakat, terutama orang tua, pendidik
dan pengelola sekolah. Makanan jajanan
yang diperjualbelikan saat ini masih berisiko
terhadap kesehatan disebabkan
penanganannya yang tidak higienis, yang
memungkinkan makanan jajanan tersebut
terkontaminasi  mikrobia atau  bahan
tambahan pangan (BTP) (Cahyadi, 2016).
Mengkonsumsi jajanan dapat menunda rasa
lapar. Ketika dikonsumsi secara berlebihan
dapat memicu penurunan nafsu makan pada
makanan utama sehingga anak akan
mengalami sulit makan pada makanan utama
(Kusmiati, 2019). Kebiasaan
mengkonsusmsi  makanan jajanan yang
berlebihan dapat menimbulkan masalah
obesitas (Anggraeni, 2015).

Dalam hal ini orang tua harus
berperan penting agar tidak terjadi kesulitan
makan pada anak misalnya dengan
menyediakan makanan yang menarik agar
anak tidak bosan dengan makanan yang
diberikan, membatasi konsumsi snack dan
cemilan yang akan membuat anak kenyang
sebelum waktu makan makanan utama, dan
memberikan jenis makanan yang bergizi
pada anak sesuai kebutuhan gizi balita (Idris,
2015).

Dampak kesulitan makan pada anak
bisa menyebabkan pubertas menjadi
terlambat, pertumbuhan menjadi lambat dan
perawakan pendek, terjadi  gangguan
pembentukan mineral tulang (osteopeni,
osteoporosis), serta gangguan psikologis
(cemas dan depresi) (Siska, 2018). Apabila
anak mengalami kesulitan makan maka gizi
yang dikonsumsi juga tidak sesuai dengan



kebutuhan tubuh
menjadi kurang.

Peneliti mengambil anak usia pra
sekolah sebagai subjek yang akan diteliti
dengan alasan anak pada usia prasekolah
biasanya mengalami perkembangan psikis
menjadi balita yang lebih mandiri, autonom,
dan dapat berinteraksi dengan
lingkungannya, serta dapat lebih
mengekspresikan emosinya. Di samping itu
anak usia tersebut juga cenderung senang
bereksplorasi dengan hal-hal baru. Sifat
perkembangan khas yang terbentuk ini turut
mempengaruhi pola makan anak. Anak
prasekolah adalah mereka yang berusia
antara 3-6 tahun. Pada masa ini anak
mengalami proses perubahan pola makan
dimana anak pada umumnya mengalami
kesulitan untuk makan.

sehingga status gizi

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif analitik. Rancang bangun dalam
penelitian ini menggunakan rancangan
cross-sectional. Penelitian ini dilakukan
secara online di wilayah Kecamatan Gunung
Anyar Surabaya pada bulan September
2021. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu yang memiliki anak usia pra
sekolah di Kecamatan Gunung Anyar
Surabaya sebanyak 2.843.152 anak. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan accidental sampling dan
didapatkan sampel sebanyak 400 responden.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Data Demografi di wilayah
Kecamatan Gunung Anyar Surabaya pada
bulan September 2021.

No Variabel F %
1 Umur
<20 tahun 5 1,3
20-35 tahun 354 88,6
>35 tahun 41 10,2

2 Pendidikan

SD 55 13,75
SMP 59 14,75
SMA 175 43,75
Perguruan Tinggi 111 27,75
3  Pekerjaan
IRT 197 47,8
Swasta 157 43,5
PNS 46 11,5
4  Umur Anak
3 tahun 137 34,3
4 tahun 93 23,2
5 tahun 94 23,5
6 tahun 76 19,0

Sumber : Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan
bahwa dari 400 responden sebagian besar
responden dengan umur 20-35 tahun yaitu
sebanyak 354 responden (88,5%) dan
sebagian kecil umur <20 tahun yaitu
sebanyak 5 responden (1,3%), sebagian
besar responden dengan pendidikan tingkat
SMA yaitu sebanyak 175 responden
(43,75%) dan sebagian kecil lulusan SD
yaitu sebanyak 55 responden (13,75%),
sebagian besar responden ibu rumah tangga
yaitu sebanyak 197 responden (49,3%) dan
sebagian kecil sebagai PNS yaitu sebanyak
46 responden (11,5%) dan sebagian besar
responden dengan umur anak 3 tahun yaitu
sebanyak 137 responden (34,3%) dan
sebagian kecil umur anak 6 tahun yaitu
sebanyak 76 responden (19,0%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kebiasaan Jajan dan Kejadian
Sulit Makan di Wilayah Kecamatan Gunung
Anyar Surabaya pada bulan September
2021.

No Variabel F %

1 Kebiasaan Jajan

Sering (>2x sehari) 237 59,2

Jarang (<2x sehari) 163 40,8
2 Kejadian Sulit

Makan

Terjadi 216 54,0

Tidak Terjadi 184 46,0




Sumber : Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan
bahwa dari 400 responden sebagian besar
kebiasaan jajan kategori sering (>2x
sehari) yaitu sebanyak 237 responden
(59,2%) dan sebagian kecil kebiasaan
jajan  jarang vyaitu sebanyak 163
responden (40,8%) dan sebagian besar
terjadi sulit makan yaitu sebanyak 216

responden (54,0%) dan sebagian kecil
tidak terjadi sulit makan yaitu sebanyak
184 responden (46,0%).

Tabel 3 Tabulasi Silang Antara
Kebiasaan Jajan Dengan Kejadian Sulit
Makan Pada Anak Usia Pra Sekolah di
Wilayah Kecamatan Gunung Anyar
Surabaya pada bulan September 2021.

Kejadian sulit | Terjadisulit | Tidak terjajdi sulit Total Nilai p
makan makan makan
Kebiasaan jajan n % N % N %
Sering (>2x sehari) 147 36,8 90 22,5 237 59,2 0,000
Jarang (< 2x sehari) 69 17,2 94 23,5 163 40,8
Total 216 54,0 | 184 46,0 400 100
Sumber Data Primer 2021
Berdasarkan tabel 3 dapat Makanan jajanan memegang peranan
diinterpetasikan, bahwa dari 237 yang cukup penting dalam memberikan
responden yang anaknya dengan asupan energi dan zat gizi lain bagi anak-

kebiasaan jajan kategori sering (>2x
sehari) menunjukkan bahwa 147 anak
mengalami sulit makan (36,8%) dan 90
anak tidak mengalami sulit makan
(22,5%). Sedangkan dari 163 responden
yang anaknya dengan kebiasaan jajan
jarang (< 2x sehari) menunjukkan bahwa
69 anak mengalami sulit makan (17,2%)
dan 94 anak tidak mengalami sulit
makan (23,5%).

Berdasarkan hasil analisis statistik
menggunakan uji chi square yaitu nilai
p=0,000 (p<0,05) sehingga H1 di terima
dan HO ditolak. Hal ini menjelaskan
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara kebiasaan jajan dengan kejadian
sulit makan pada anak pra sekolah.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
dijelaskan bahwa dari 400 responden

sebagian besar kebiasaan jajan kategori
sering (>2x sehari) yaitu sebanyak 237
responden (59,2%) dan sebagian kecil
kebiasaan jajan jarang yaitu sebanyak 163
responden (40,8%).

anak usia sekolah. Konsumsi makanan
jajanan anak sekolah perlu diperhatikan
karena aktivitas anak yang tinggi (Sutardji,
2012).

Terlalu sering dan menjadikan
mengkonsumsi makanan jajanan menjadi
kebiasaan akan berakibat negatif, antara lain:
Nafsu makan menurun. Makanan yang tidak
higienis akan  menimbulkan  berbagai
penyakit. Salah satu penyebab terjadinya
obesitas pada anak. Kurang gizi sebab
kandungan gizi pada jajanan belum tentu
terjamin. Pemborosan (Irianto, 2013).

Berdasarkan tabel 6 dapat dijelaskan
bahwa dari 400 responden sebagian besar
terjadi sulit makan yaitu sebanyak 216
responden (54,0%) dan sebagian kecil tidak
terjadi sulit makan yaitu sebanyak 184
responden (46,0%). Menurut Febry (2013
dalam Fransiska, 2019), kesulitan makan
pada anak dapat disebabkan oleh beberapa
faktor yakni faktor organik meliputi penyakit
(infeksi  tenggorokkan/lambung) kelainan
bawaan dan gangguan dalam gigi dan rongga
mulut, faktor psikologis merupakan dampak
yang diberikan orang tua yang berpengaruh
pada psikologis anak, dan faktor gizi meliputi



makanan yang disediakan terhadap anak
termasuk snack dan camilan. Selain itu sikap
ibu dapat membentuk karakter anak menjadi
sulit makan, diantaranya adalah cara
menyiapkan makanan, cara memberikan
anak makan, menenangkan anak dengan
memberikan makanan ringan, memaksa anak
untuk  makan, terlambat memberikan
makanan padat, dan ibu tidak membiasakan
anak makan tepat waktu (Nafratilawati,
2014).

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dijelaskan bahwa dari 237 responden yang
anaknya dengan kebiasaan jajan kategori
sering (>2x sehari) menunjukkan bahwa 147
anak mengalami sulit makan (36,8%) dan 90
anak tidak mengalami sulit makan (22,5%).
Sedangkan dari 163 responden yang anaknya
dengan kebiasaan jajn jarang (< 2x sehari)
menunjukkan bahwa 69 anak mengalami
sulit makan (17,2%) dan 94 anak tidak
mengalami sulit makan (23,5%). Anak
prasekolah adalah mereka yang berusia
antara 3-6 tahun. Pada masa ini anak
mengalami proses perubahan pola makan
dimana anak pada umumnya mengalami
kesulitan untuk makan. Pada masa ini

anak sudah  menunjukkan  proses
kemandirian dimana  perkembangan
kognitif sudah mulai menunjukkan
perkembangan dan  anak  sudah
mempersiapkan diri untuk memasuki
sekolah dan anak  membutuhkan
pengalaman belajar dari lingkungan dan
orang  tuanya (Hidayat, 2012).

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa
hasil analisis statistic menggunakan uji chi
square yaitu nilai p=0,000 (p<0,05) sehingga
H1 di terima dan HO ditolak. Hal ini
menjelaskan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kebiasaan jajan dengan
kejadian sulit makan pada anak pra sekolah.

KESIMPULAN

Sebagian besar anak di Kecamatan
Gunung Anyar Surabaya memiliki kebiasaan
jajan >2x sehari (59,2%). Sebagian besar
anak di Kecamatan Gunung Anyar Surabaya
mengalami sulit makan (54,0%). Terdapat
hubungan yang signifikan antara kebiasaan
jajan dengan kejadian sulit makan pada anak
pra sekolah.
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